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ABSTRACT

Area of Karst of mount e in Countryside of Padarangin own immearurable of potency o
be develyped by besides activity of mining namely the faurism activity, Cave of Natsre jound enable to can
be developed as tourism, but date not yet been fenown how big potensy of relevant fawrism with the cave,

In line with the problems, this research aim to provide basic data of potency of vave and ariess
elegibility of cave. Padarangin for ecotworism i Wanagir Regency. Method used by ssrvey of fieid and

interyiew resident,

Resuit of research indieate that cave of Padarangin have mounth of cave at height 848 m msl
which relative narrom, chamber horizontal as long as 63,8 m and vertical in 32,5 m. Needed by a
special equipments fo enter cave with capasties 10— 15 peaple once the vistz/ incoming, owning valwe of
sakral frusted by local soctety. The cave competent to be developed ar towrism objec of special enthusasm

with pirit fimited

Kgawrif: cave, cotpuriine

PENDAHULUAN

Sejalan dengan diberlakukannya
UU Neo 22 tahun 1999 tentang Peme-
tintah di Daerah maka kegiatan penge-
lolaan sumberdaya alam yang berada di
wilayahnya menjadi kewenangan daerah
dan bertanggung jawab memelihara
kelestarian lingkungan sesual peraniran

perundangan yang berlaku. Pelaksanaan'

otonomi daerah diharapkan juga
menumbuhkan partisipasi masyarakat

yang makin akaf dengan merangsang
pakarsanya dalam penataan ruang
daerahnya. Usaha untuk mengenali
seluruh potenst dan sumberdaya yang
ada di daerah, disertal peluang-peluang
dan kendala-kendala dalam pengem-
bangannya secara sungguh-sungguh
harus selalu diupayakan. Kemampudn
memanfaatkan potensi daerah sebagai
sumber pembiayaan pembangunan
daerah amat penting dalam meng-
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efektifkan pelaksanaan otonom daerah,
terutama dalam meningkatkan ruang
yang dikuasainya bagi sebesar-besar

kemakmuran rakyat. Oleh karena i,

peranan tata ruang sungguh penting
untuk penggunaan ruang yang efesien,
efeknf, dan menjamin tersedianya daya
dukung alam yang lestari,

Kabupaten Wonogiri seluas
182.236,03 ha, sebagian besar wilayahnya
meerupakan kawasan karst Gunungsew,
memiliki keunikan yang diakui secara
Internasional (International Union of
Speleology, 1994) dan divsulkan scbagai
Bentukan Alam Warisan Dunis (Wonld
Natural Heritage). Selain bentuk per-
bukitannya yang khas, karst Gunungsewn
juga mempunyai luweng-luweng besar,
gua-gua, dan sistem sungai bawah tanah
yang memiliki keunikan dan nilai ilmiah
yang tinggl. Kawasan karst juga memiliks
beragam potensi untuk dikembangkan,
yakni sebagai sumberdaya bernilai
ckonomi penting seperti kehutanan,
sumberdaya air, bahan baku industn, dan
pariwisata, Mamun kawasan karst juga
memiliki karakteristk yang sangat rawan
dan peka terhadap perubahan linglungan
di sckitarnys. Hal tersebut disebabkan
karena kawasan karst merupakan sistem
lingkungan dengan daya dukung yang
sangat rendzh dan sukar diperbaiki jika
sudah terlanjur rusak,

Gua alam di Desa Padarangin,
Kecamatan Slogohime yang baru saja
ditemukan oleh penduduk setempat (Jult

2002) merupakan salah saru potensi
dacrah yang memungkinkan untuk
dikembangkan sebagai obyek Eko-
wisata. Pembangunan dan pengem-
bangan yang akan dilakukan memerlukan
penelitian untuk menilai kelayakan
pengembangan potensi obyek wisata
tersebut. Letaknya yang berada di suam
lereng pegunungan memerlukan
pechatian yang seksama terhadap alam
sekitarnya. Peristiwa tragedi di kawasan
wisata alam Pacet di Kabupaten Mojo-
kerto Jawa Timur (11 Desember 2002)
haruslah menjadi pelajaran dalam
pengembangan kawaszan wisata di
daersh pegunungan. Upaya ini dimulai
dengan penelitian mengenai kondisi fisik
dan zonasi pemanfaatan serta arahan
konservasi sebagai langkah awal yang
berperan dalam mendukung pelaksanasn

penetapan keputusan kebijaksanaan yang
tepat paca langkah selanjutnya.

Potensi kawasan karst di
Kabupaten Wonopgiel sangat memung-
kinkan dimanfaatkan dalam berbagai
kepentingan dalam rangka menunjang
pengembangan wilayah. Letaknya yang
relatf dekat dengan Kota Solo sangat
menguntungkan dalam kaitannya pem-
bukaan pengembangan Jalur Wisata
Borobudur-Merapi-Solo oleh Presiden
Megawati belum lama ini. Selama ini
potensi yang dikenal umum, kawasan
karst hanyalah sebagai sumberdaya bahan
galian untuk bahan bangunan atau bahan
baku semen, potensi sebagai obiyek
wisata alam/ekowisata belum dmsaha-
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kan secara maksimal. Pemanfaatan lahan
yang demikian tersebut tentunya
menimbulkan konflik kepentingan antar
sektor dan mengurangi daya dukung
ckosistem pada kehidupan manusia.

Pemanfaatan lahan di kawasan
Gua Padarangin di Kecamatan
Slogohimo selama ini sebagai lahan
pertanian tegalan dengan tanaman ketela,
padi gOEO, dan kedelai dengan pro-
duktifitas yang relatif rendah. Rendahnya
produktifitas lahan tersebut  karena
kondisi fisik lahan yang relatif kering,
tanah relatif dangkal, erosi tanah intensif,
dan berbatu kapur. Dengan ditemu-
kannya Gua di kawasan tersebut

dimungkinkan untuk dikembangkan °

menjadi daerah tujuan wisata. Namun
sampai saat ini belum diketahui seberapa
besar potensi wisata yang terkait dengan
gua tersebut. Oleh karena itu, kajian
mengenai situasi dan kondisi kawasan gua
mutlak diperlukan. Zonasi un tuk
berbagai peruntukan dan konservasi atau
perlindungan pada tempat-tempat
tertentu sebagai suatu usaha menciptakan
ekosistem yang harmonis perlu dilakukan
sebelum dikembangkan sebagai kawasan
wisata alam.

Penelitian ini secara khusus
menekankan pada pengkajian kelayakan
pua padarangin untuk ekowisata. Sasaran
penelitian pada penyediaan data dasar

potensi wisata gua dan evaluasi kelayakan —

untuk ekowisata

Beberapa kajian mengenai
kawasan karst dan ekowisata gua telah
disampaikan oleh pakar gua dan
ckowisata sebelumnya. Nurlini Kasri
dkk., (1999) mengemukakan bahwa
kawasan karst diartikan sebagai bentang
alam khas yang berkembang di suatu
kawasan batuan karbonat (batugamping
dan dolomit) atau batuan lain yang
mudah larut yang telah mengalami
proses karstifikasi atau pelarutan sampal
tingkat tertentu. Kekhasannya bisa
dibedakan antara fenomena di atas
permukaan tanah (exokarsf) dan
fenomena di bawah permukaan tanah
(endokrasf). Exokarst antara lain
dirunjukkan oleh adanya bulit-bukit karst
berbentuk kerucut, kubah, dan lembah
dolina atau polje. Sedangkan endokarst
ditunjukkan oleh gua-gua dengan stalagtit
dan stalagmitnya, yang seringkali sangat
indah, dan sungai bawah tanah. Kawasan
karst di Indonesia yang telah dikenal oleh
pencliti karst di dunia adalah Karst
Gunung Sewu (Jawa Tengah- Jawa
Timur), Karst Karangbolong di
Gombong Selatan (Jawa Tengah), Karst
Maros (Sulawesi Selatan), juga beberapa
bagian karst di Irian Jaya. International
Union of Speleology pada tahun 1994 secara
aklamasi mengusulkan Karst Gunung
Sewu sebagai World Natural Heritage.
Berbagai laporan juga menunjukkan
bahwa kawasan karst di Indonesia
banyak menarik pata ahli dan pemerhan
dari luar negeri, namun sayang di sisi lain
perhatian para penentu kebijakan, pelaku
dunia usaha, dan ahli di Indonesia kurarg

192 Forum Geografi, Vol. 17, No. 2, 2003: 190 - 204




mendukung terhadap upaya-upaya
konservasi kawasan karst yang penting.

The Ecotosrism Sactety (1990 dalam
Fandeli, 2000) mengemukakan pertama
kali istilah Ekowisata,/wisata alam adalah
suatu benruk perjalanan wisata ke area
alami yang dilakukan dengan rujuan
mengkonservasi lingkungan dan mieles-
tarikan kehidupan dan kesejahteraan
penduduk setempat. Atas dagar penger-
tian tersebut, bentuk ckowisata pada
dasarnya merupakan bentuk gerakan
konservasi yang dilakukan oleh pen-
duduk dunia. Eco-traveler ini pads
hakekatnya adalah konservasiome Dalam
perkembangannya benwk ckowicata ind
berkembang karena banyak digemarn
oleh wisatawan. Wisatawan ingin ber-
kunjung ke arena alami, yang dapat
menciptakan kegiatan bisnis. Selanjutnya
ckowisata kemudian didefinisikan
sebagail bentuk baru dari perjalanan
bermnggungjawab ke arena alami dan
berperualang yang dapat menciptakan
industri pariwisata (Eplerwood, 1999
dalam Fandeli, 2000). Masyarakat mulai
mengaitkan berbagai tema-tema
lingkungan dalam berbagai kegiatan
wisata, baik dari sisi penyediaan maupun
sisi permintaan, Kampanye lingkungan
cukup efektf untuk membuat kesadaran
hingkungan menjadi tanggungjawab
bersama, lintas negara dan Lintas budaya
melalul parrwisata.

Sebagai sebuah gerakan kesa-
daran lingkungan, ekowisata merupakan

alternanf bagl kegiatan parwisata yang
bersifar massal dan ramai hingar-bingar
(Baiquni, 2001). Kegiatan parrwisat di

 samping memberikan manfaar bagi

pertumbuhan ekonomi juga memiliki
dampak ekologl yang memprihatinkan,
Akselerasi pertumbuhan ekonom:
membaws dampak degradasi ekologl,
demikian pula dempak sosial berkatan
sernakin lebar jurang kesenjangan dan
kemiskinan. Masalah linglungan schagai
akibat pembangunan yang bersifat
eksplamatf dan akumulatif dapat dilihat
dari gejala ketidak-adilan antar warga,
kesenjangan antar wilaveh, degradasi
sumberdaya (air, hutan, lahan), dan
pencemaran. Perubahan pumiah dan kon-
sentrasi penduduk yang tinggal di

an orang kota yang setiap han ramai dan
hingar-bingaz, memerlukan kegiatan
wisata yang menawarkan suasana ling-
kungan alami, Ekowisata menjad: pilihan
yang semakin diminati bagi wisatawan
yang berasal dar kota-kota besar. Ekowi-
sata memilild cird kegiatan yang berbasis
keinginan untuk tahu (saentfid), mengert
dan menikmati keindahan (aesferid), serta
menghayat nilai dan makna (pheinsephbecal).

Upaya pengembangan kawasan
karst dan keindahan sistem gua-guanya
pntuk ekowisata diperlukan kajian yang
seksama. Setap rencana pemanfaatan
karst dan pemberdayaan penghuminya
wajib didekati secara holistik, muln-
disipliners dan lintas sektoral terpadu
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(RKT. Ko, 2000). Analisis dampak
lingkungan wajib dilakukan, tidak hanya
terbatas pada lingkungan di atas
permukaan tanah (exokarst) tetapi juga
meneliti dengan seksama lingkungan
bawah tanah (endokarst). Pengembangan
ekowisata merupakan upaya jangka
panjang, tdak instan dan tidak bisa cepat
seperti membangun sarana prasarana
fisik hotel dan jalan raya. Ekowisata
merupakan upaya membangun kesan
dan kesadaran manusia dalam hu-
bungannya dengan lingkungan, batk
masyarakat lokal sebagai pengelola dan
penyelenggara jasa ekowisata maupun
wisatawan sebagai konsumen yang
menikmat produk ekowisata.

Selanjutnya, pengkajian kelayakan
Gua Padarangin Secara terintegrasi yang
melipun komponen abiotik, biotk dan
kultural dalam rangka mewujudkan
tatanan lingkungan gua yang serasi,
optimal, terpadu dan berkelanjutan yang
memungkinkan dikembangkan dengan
berlandaskan pada fungsi kawasan dan
struktur tata ruang wilayah. Hasil kajian
ini dapat dipakai sebagai dasar bag
pelestarian dan pengelolaan kawasan Gua
Padarangin untuk ekowisata oleh
Pemenntah Daerah Kabupaten Wonogir.

METODE PENELITIAN

Bahan dan Alat Penelitian

Untuk melaksanakan pekerjaan
penelitian ind dipertukan dukungan bahan
dan alat, yainu

rﬁ

2 Bahan-bahan, meliput: Peta
topografi sebagai peta dasar , peta
geologj, peta penggunaan lahan, hasil
penelitian terdahulu sebagai referensi,
bahan-bahan pembuatan peta, dan
peta-peta tematik pendukung.

b, Peralatan yang digunakan antara lain:
perangkat komputer sistem infor-
masi geografis untuk pengolahan
data, mapping set untuk pemetaan
[ua, alat penelusuran gua ( SRT-set,
tali plastik dan headset), GPS (Global
Positioning Systemi) untuk pemetaan
lingkungan fisik gua, dan kamera
foto untuk dokumentasi interior
gua-

. Data dan Variabel Penelitian
Data yang diperlukan dalam
penelitian ini meliputi:

a Dara kondisi fisik, meliputi
karakteristik klimatologi (suhu dan
curah hujan), hidrologi (debit sungai
permukaan dan bawah permulkaan,
volume air doline) geomorfologt
(karaktenstk exokarst : doline, uvala,
polje, sungai bawah permukaan dan
endokarst : stalagtit dan stalagmit),
jenis tanah, dan penggunaan lahan

b. Data kondisi flora dan fauna

¢ Data kondisi sosial, ekonomi dan
budaya

d.  Data sekunder lain yang diperlukan.

__ Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan
dengan dua cara, yaitu :
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a.  Survei Instansi, untuk mendapatkan
data sekunder yang meliputi : suhu,

curah hujan, jumlah dan sebaran

penduduk, jehis tanah dan
penggunaan lahan, peta dasar, dan
laporan-laporan terkait;

b. Survei Lapangan, untuk mendapat-
kan data primer yang meliputi: pene-
lusuran gua, wawancara penduduk,
pemotretan interior gua dan
sekitarnya, penaksiran linghungan
{potensi dan degradasi lingkungan).

Teknik Analisa Data

Teknik analisis data yang
diperlukan dalam rangka kajian kelayakan
ekosistemn gua ini meliput :

a.  Analisis potensi dan kendala
pengembangan ekowisata gua
berdasarkan karaktensok fisik, bionk
dan kulmural kawasan;

b Analisis pelestarian dan pengelolaan
ckowisata gua untuk mendukung
fungsi kawasan karst Gunung Sewu.

Tahapan Kegiatan Penelitian
Pelaksanaan penelitian ini dibagi
menjadi tiga tahap, yaim :

a. Tahap Persiapan, meliput: studi
pustaka dan peta-peta pendukung,
pengumpulan data sekunder, inter-
pretasi dan delineasi peta topografi
dan peta tematik, seleksi dan edinng
data;

b.  Tahap Kerja Lapangan, melipun:
survei dan pengumpulan data sosial
ekanomi dan budaya, data fisik, dan
data interior gua;

c. Tahap Penyelesaian, meliputi:
interpretasi ulang peta, analisis dara,
penyusunan laporan akhir, penyajian
data tabel dan pemetaan, diskusi
hasil penelitian, revisi laportan akhir
dan reproduksi peta.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Letak dan Batas Daerah Penelitian

Gua Padarangin secara geo-
grafis berdasarkan Peta Rupa Bumi
Digital Indonesia Edisi 1-2001 Skala
1:25.000 Lembar Poncol, Slogohimo,
dan Nawangan yang diterbitkan oleh
Badan Koordinas:i Survei dan
Pemetaan MNasional terletak antara
111708738- 111713°51% BT dan antara
07°41°30% - 07°55°32'% LS. Secara
administratif terletak di Desa Pada-
rangin yang berbatasan dengan: Desa
Watusumoe di  sebelah Utara,
Kecamatan Kismantoro di sebelah
Timur dan Selatan, dan Kecamatan
Jatisrono di sebelah Barat. Kecamatan
Slogohimo sendiri berada berbatasan
dengan Kecamatan Jativoso di sebelah
utara, Kecamatan Bulukerto dan
Purwantoro di sebelah timur, Keca-
matan Nawangan, Magetan Propinsi
Jawa Timur, dan Kecamatan [atipurwo
dan Jatisrono di sebelah barat.

Iklim

Berdasarkan data Curah Hujan
Stasiun Slogohimo tahun 1990-2001,
curah hujan tahunan rerata sebesar 1978
mm dengan jumlah bulan kering rerata
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4.5 dan bulan basahnva 6,7. Curah hujan
bulan terkering sebesar 19,33 mm terjadi
pada bulan September dan bulan
terbasah sebesar 347 mm terjadi pada
bulan Februari, Dart data tersebut,
menurut Schmidt dan Ferguson daerah
peneliian mempunya Tipe Hujan D
(sedang), sedangkan Tipe Tklim menurut
Koppen adalah Aw yang dicirikan bulan
kering lebih panjang dengan curah hujan
bulan basah tidak cukup mengimbangi
kekennpan.

Geologi

Secara geologl daerah penelitian
berada pada Formasi Wonosari-Punung
(Tmwl) yang dikelilingi oleh Formasi

Nglanggran (Tmn) dan Formasi =

Dayakan (Tmod). Kontak litologi antara
Formasi Wonosar-Punung dan Formas:
Dayakan terlihat jelas, dimana Formas:
ini menumpang di atas Formasi Nglagran
dan Dayakan. Formasi Wonosari-
Punung merupakan daerah dengan
batuan utama berupa batugamping,
batugamping napalan-tufan dan
batugamping konglomerat yang berumur
Miosen Tengah sampai Pleistosen
(Surono, dkk., 1992). Litolog: pada
daerah penclitian berupa batugamping
berlapis upis hingga tebal menyebar di
bagian utara. Formasi Nglanggran
menyebar di bagian barat dan utara
berupa runtuhan batuan gunungapi
bersusunan andesit basal, breksi

gunungapi, danbarupasir. Ciri batuan -

breksi pada daerah ini komponen basal
dan andesitnya berukuran 5-40 cm,

menyudut, dan pemilahan sangat buruk.
Cir1 tersebut menunjukkan zone
pembentukan berupa daerah terestrial
hingga laut dangkal Setempat breksi
berangsur menjadi batupasir dengan
kenampakan jelas, berwarna kelabu
coklat, berukuran sedang hingga sangat
kasar, diduga berumur Miosen Awal.
Formasi Dayakan dijumpai di sebelah
umur dengan luasan sempit, merupakan
runtuhan urbidit yang terbentuk pada
zone laut dalam, berumur Oligosen Akhir
sampal Miosen Awal, terdiri dari
batupasir, batu lempung yang bersifat
tufan.

Geomorfologi

Berdasarkan pembagian Fisio-
grafi Jawa-Madura dari Van Bemmelen
(1949}, daerah penelitian rermasuk dalam
rangkaian Pegunungan Selatan Jawa
Timur meliputi topografi karst bagan
utara yang dikenal dengan Gunungsewu.
Morfologi karst yang menjadi penciri
utama daerah penelitian kurang
berkembang dengan baik dikarenakin
relanf opis dan sempit. Morfologi karst
yang tampak di daerah penelitian adalah
adanya sebuah depresi (dolina) dan lima
bukit konikal yang permukaannya
terdapat lapies. Perlapisan batugamping
terlihat jelas searah dengan keminngan
lereng arah barat dan utara. Beberapa
gangguan struktural yang menyebabkan
bergesernya arah kemiringan lereng oléh
adanya patahan arah timur laut. Kontak
antara lapisan batugamping dengan arah
kemiringan perlapisan (dip) ke utara
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secara tiba-tiba dipotong oleh batuan
breksi volkank di sebelah pua Padaranpin
ini menyebabkan adanya mata air
{contact spring}. Salah sam mataair vang
reladf besar debitnya teqadi pada zone
patahan pada sungai vang mengalir di
utara Kampung Tanggung. Secara
regional, kecamatan Slogohimo berada
pada peralihan Lereng Tengah dan
Lereng Bawah Gunung Lawu sis: selatan
dengan pegunungan selatan, dengan
ketinggian 336 hingga 1.546 m dpal
Proses erosi dan longsor lahan pada sia
utara daerah penelinan reladf intensif,

Tanah

Solum tanah di daerah penelitian
relatif tipis, bahkan di beberaps bapian
hampir tidak dijumpai lapisan tanah
hanya hamparan singkapan batuan lapies.
Kebanyakan perkembangan tanah vang
baik berada pada dacrah depresy, berupa
tamah terraross atau renxina sebagai hasil
pelapulkan batuan gamping dan pengen-
dapan hasil proses erosi perbukitan
konikal di sekitarnys. Kondisi tanah
dengan struktur gumpal, tekstor geluh
sampal geluh berdempung, konsistensi
teguh, warna coklat kemerahan hingga
gelap, bahan organik kecil, dan daya
pengikatnya tnggi.

Hidrologi

Pada daerah penelitian terdapat
beberapa aliran sungal yang berhulu di
dusun Geneng dan Padarangin. Pada
beberapa bagian sungai terdapat maraair
vang tidak pernah kenng walaupun

kemaran panjang, yang mampu
mencukupi kebowhan air penduduk
dusun Padarangin dan sebagian unmuk

 mensuplal dusun di sekitarnya, sebapan

lagi air dari mataair ini menjadi aliran
sungai yang digunakan untuk irigas:
persawahan

Dart hasil survei dijumpa 4
mataair yang berada pada: (1) koordinat
7#53°42%: LS dan 111°11°57%: BT pada
elevasi 675 m dpal, dimanfaatkan
penduduk untuk padusan (mandi dan
cucl), ddak pernah kenng dengan debat
sehkitar 0,2 le/dt, kualitas secars fisik
bagus, kesadahan relatif kecil; (2)
koordinat 7753°45% L5 dan
111°11°59% BT pada elevasi 690 m dpal,
debit (0,4 It/dr dengan cin fistk relanf
sama; (3) koordinar 7°53°47': LS dan
111%12'54'5BT dan elevas: 660 m dpal,
merupakan seepage sepanjang kontak
serpanjang 30 m, kesadahan relaif besar,
debit 1,3 It/dr; dan (4) koordinat
7855745418 dan 111%12°5%: BT dan
elevazi G646 m dpnl, sekitar mataair
dibangun bak penampungan disaluyrkan
ke dusun-dusun sckitarnya dengan pipa
berdiameter 2 inch dengan kulitas air
sepert (3),

Penggunaan Lahan

Bentuk penpgunaan lahan pada
daesah penelitian mebiputi: hutan pinus
dengan sistem silva kultur di sebelah
wtara, permukiman yanp reladf
menyebar, sawah di lereng bawah, dan -
tegalan di lereng atasnya. Hasil
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pengamatan dapat diketahui bahwa
penggunaan lahan pada puncak-puncak
bukit dan lereng atas berupa hutan rakyat
dan beberapa bagian berupa tegalan,
sawah irigasi menempati dasar lembah/
depresi sampai landai di sisi lereng bukit.
Pada daerah yang berbatu sudah mulai
dihutankan kembali, sawah dan tegalan
umumny4 ditanami jagung, padi, kacang
tanah, dan ketela pohon. Pola tyanam
pada lahan sawah tadah hujan berupa
polowijo dengan 3 kali panen, pada
sawah irigasi padi, padi-polowijo dan
polowijo lagi, dan pada silva kultur
berupa powijo dan penyadapan getah
FIIEH.'IE.

Keadaan Penduduk

Desa Padarangin terdin dan 5
dusun yakni: Geneng, Tumpuk,
Padarangin, Tumpang, dan Pojok.
Jumlah pendudukaya 2.850 jrwa yang
terdiri dari 1.429 laki-laki dan 1.421
perempuan, dari komposisi umur
sejumlah 1.565 jiwa berada pada umur
produktf (22 — 59 th), 646 jiwa pada
amur sekolah (6-21 th), sisanya pada
umur balita ( <5 th) dan manula (>60
th). Mata pencaharian utama pertanian,
dimambah kerajinan tangan berup(a caping
dan alat-alat ramah tangga. Kesenian
berupa ludruk, karawitan, ketoprak, dan
terbangan. Mobilitas penduduk sangat
sedikit, umumnya remaja yang bersekolah
di SLTP ke atas, pada saat pasaran/
berdagang dan pemuda yang merantau,
bekerja di kota-kota besar. Kepercayaan
sebagian penduduk terhadap mitos

berupa Danyangan (Blumbang Rejo)
yaitu tempat ziarah penduduk setempat
setiap Jum’at Pon, Gunung Blengker dan
Gua Padarangin. Tanggapan penduduk
terhadap konservasi gua dan lingkungan
alam lainnya relatf baik, hal ini karena
dipagari mitos-mitos berupa kejadian
orang sakit setelah mengambil suatu
barang dalam gua. Kegiatan bersih dusun
(Rasulan) dilaksanakan setiap bulan Suro
setelah Idul Fitr pada han Jum’at Pon
berupa kondangan, kenduri, dan ruatan.

Potensi Gua untuk Ekowisata

Pendataan potensi gua int
meliputi mitos/legenda, sejarahnya,
kegiatan pendukung wisata setempat dan
tanggapan penduduk tentang pariwisata.
Legenda terkait lokasi gua terletak di
Gunung Mblengker, nama im berasal
dan kisah Prabu Boko yang melarikan
diri akibat luka saat peperangan yang
akhirnya meninggal dengan posisi
mlungker(melingkar) di puncak gunung
tersebut. Saat ditemukan pertama kali
oleh seseorang vang bernama Suweng
Wiryo yang masuk ke gua karena ada
perasaan yang memanggil untuk
memasuki gua dengan satu tujuan
mencari kerangka keris. Saat masuk dia
bertemu dengan penunggu gua yang
bernama Den Bagus Kelantang, tetapi si
Wiryo ndak diperbolehkan mengambil
kerangka keris. Wiryo boleh memintaapa
saja selain kerangka keris, diceritakan
bahwa di dalam gua saat itu terdapat
ayam hitam dan puth.
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Scdﬂ.l’lgkan namsa gu.’ ﬂd’jﬂl‘l
Gedang Semampir yang ditemukan
sekitar tahun 1944, saar ditemukan di
depan pintu gua mmbuh pohon pisang
yang bertengger (semampir). Penduduk
di sekitar guz telah banyak vang
mengetahui adanys mulut gua atau
luweng twersebut, terbukel dengan
adanys legendz Suweng Wiryo, Namun
karena dianggap wingit maka tidak ada
yang berani memasukinya, Konon asal
mula gua dibuka ketika pemuda Marino
wargs Wamusumo bersama 3 temannya
vang suka berkelana mencoba untuk
masuk pua, namun 2 ternannya tddak koat
melanjutkan penelusuran, Selanjutnya
Marine mencoba dengan semedi dulu
vang membuahkan hasil berupa Arasar
vang berkembang menjadi keyakinan
yang kuat tentang suami Tempat yang
indah di sekitar Gunung Mblenghker vang
membenkan bisikan unfuk menemukan
tempat yang indah tersebut. Sekatar bulan
Juli 2002, pemuda Marino bersama 3
orang temannya mencoba memasuki
kembali dalam gua. Penelusuran
dihentkan sampai pada ruangan besar
(chamber] pertama kerena berbaga
alasan, selanjumya baru dilanjurkan han
berikutnya hinpga dasar pua,

Beberapa pantangan memasuki
gua ini yang tdak boleh dilanggar adalah;
(1) tidak boleh memakai baju hijau, (2)
ddak boleh merckok klobot, (3) waniea
yang sedang hud ddak boleh masuk, (4)
tdak boleh mengambil barang dalam
guz, dan (5) ndak boleh berjualan dawet

d.i stk.tLar Euﬂ.. G'Llﬁ P‘idﬁﬂngiﬂ lug'ﬂ
teckait legenda atau mitos Hutan

Bonoloyo tentang kisah pengembaraan

. Pangeran Donclkusuma kemrunan Rapa

Majapahit hinggs tertarik untuk singgah
di Gunung Mblengker ini

Selanjutnya dan hasil survei yang
dilabulean oleh Tem Surver disajikan pada
Lamnpiran 1 dan digambarkan dalem pets
gua pada Lampiran 2, Gua Gedang
Semampir terletak di lereng perbukitan
pada keninggian B48 m dpal vang
membugur dan o ke bast, sekiar mulut
gua terdapat sebaran batu lapies dan batian
kalsit. Mulut pus menghadap ke arah barat
benupa rekahan dengan ulran lebar sekirar
2 m dengan lorong vertikal. Mulut gua
hingga reangan pertama turun dengan
kedalaman sekitar 3 m, melalui lorong ind
bisa masuk tanpa alat tetapi lebih aman
dengan pengaman tali/pegangan. Lorong
{chamber) 1 int mempunya armh ke utara,
lantai dasar berupa tinah lempung,
ormamen yang ada berupa stalagtit yang
cukup besar menyerupal gign ikan hio,
Keberadaan rekahan yang menjadi jalan
it Bahays yang dijumpai di roangan ini
adalah runmihan bat dan terpeleset saat
memasuki ruangan.

Setelah lorong 1 ke arah utara
masuk lorong vertkal sedalam 21 m
dengan dinding sumuran yang sangar
menarik dari baman kalske, vjunp lorong
bunm dan terdapat kubangan air Pada
lorong vertikal ini mustahil dilahy tanpa
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menggunakan peralatan, sehingga
wisatawan awam tdak akan bisa melahu
lorong ini karena cukup berbahaya. Pada
sisi lnin terdapat lorong dengan kemiringan
sekitar 60° berupa tangga/ trap yang bisa
dilalui tanpa alat khusus, namun cukup
herbahaya untuk menuju ujung lorong
karens adanya runtuhan batu, tanah
lembab sehingga kemungkinan terpeleset.
Beberspa bekas runmban tedihat di sekatar
lorong, bentuk ruangan berupa sekat-
sekat dari batuan gamping sebanvak 4
cuang. Derajad kerusakan gua secara
urmum masih tergolong rngan/belum ada
kerusakan, dava dukung dapat memuat/
dimasuki 10-15 orang per periode
kunjungan/masuk.

Pajang total ruangan secara
homsonal gua sekitar 63,8 mdan sccara
vertikal selarar 32,5 m. Terdapat kelelawar
dengan jumliah sekitar 20 ekor, beberapa
laba-liba, jangkrik dan ular. Derajat
kesulitan relanf sulit, karena: (1) mulut
gua rdak lebar, begim masuk langsung
scrambling dengan kedalaman 3 m yang
dibunshkan keahlian khusus dengan alat

bantu berupa tali pengaman, (2) setelah
melahn mulut terdapat lorong dengan
kemiringan 60°, (3) batuan dinding gua
relatif rapuh dan kedalaman lorong
vertikal sedalam 21 m.

KESIMPULAN

Kesimpulan yang dapat ditarik
dari hasil penelitian ini adalah sebagai
berkut:

(1) Gua Padarangin di Kecamatan
Slogohimo ini memiliki legenda/
mitos yang mengkondisikan gua
sebagai tempat sakral oleh
masvarakat sehingga suasana mistis
terasa kental sehingga layak dijadikan
salah sam obvek ekowisata;

(2) Jenis ekowisata yang layak
dikembangkan adalah wisata minat
khusus dengan jumlah kunjungan
vang terbatas dan diperlukan
pemandu wisata yang menguasai
peralatan penelusuran gua;

(3) Lokasi gua di peralihan unit lereng
volkan dan pegunungan karst
diperiukan usaha konservas: intensif
terhadap bahaya longsoran batuan
dan erost tanah.
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